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DEKLARASI

Dengan ini menyatakan bahwa buku tugas akhir dengan judul “PERAN
APOTEKER DI EMPAT APOTEK DAN SATU KLINIK DI TAROGONG
KALER SERTA GARUT KOTA TERHADAP KEBIJAKAN PENARIKAN
OBAT SIRUP YANG DILAKUKAN PEMERINTAH (BPOM)” ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika
keilmuan yang tidak berlaku dengan masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini,
saya siap menanggung risiko/sanksi yang keilmuan dalam karya ini, atau ada klaim

dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Garut, Oktober 2023
Yang membuat pernyataan
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(BPOM)
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24041119116
ABSTRAK

Apoteker tidak hanya memberikan resep dokter tetapi juga memberikan informasi
obat yang akurat dan memastikan kualitas pelayanan yang baik. Kasus obat sirup
di Afrika menjadi perhatian besar karena menyebabkan gagal ginjal akut dan
kematian. Pemerintah telah menghentikan penjualan beberapa obat sirup untuk
sementara. Tujuan penelitian ini tentang peran apoteker sebagai penanggung jawab
farmasi di apotek dan klinik dalam kasus penarikan obat sirup oleh pemerintah.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif evaluatif. Sampel
diambil menggunakan jenis pengambilan sampel purposive, atau pengambilan
sampel tidak berdasarkan peluang. Dalam hal ini, ada perbedaan pendapat
mengenai penarikan dan pemberhentian penjualan obat sirup. Apoteker tahu bahwa
penggunaan obat sirup yang tercemar dapat menyebabkan kerusakan ginjal, yang
dapat menyebabkan gagal ginjal akut. Apoteker mengajarkan pasien tentang efek
obat sirup yang tercemar dan menawarkan obat lain dengan kandungan yang sama.
Apoteker juga mematuhi pedoman yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan
(DINKES), yang melarang penjualan obat sirup. Apoteker juga bekerja sama
dengan Pusat Distribusi Obat (PBF) mengenai penarikan obat sirup yang tercemar.
Mereka juga bekerja sama dengan Tim Teknis Kefarmasian (TTK) untuk menunda
penjualan obat sirup untuk sementara waktu. Penting untuk dicatat bahwa tindakan
ini menunjukkan kepedulian apoteker terhadap kesehatan masyarakat dan
komitmen mereka untuk praktik farmasi yang aman. Dilihat dari beberapa aspek
yang diteliti, yaitu regulasi, peran Apoteker, dan aspek pengelolaan, dapat
disimpulkan bahwa peran Apoteker di Kabupaten Garut sudah sesuai dengan
regulasi yang berlaku saat ini.

Kata kunci: kasus obat sirup, obat sirup, peran apoteker, sumber informasi



THE ROLE OF PHARMACY IN FOUR PHARMACcies AND ONE CLINIC IN
TAROGONG KALER AND GARUT CITY REGARDING THE POLICY
WITHDRAWAL OF SYRUP DRUG IMPLEMENTED BY THE
GOVERNMENT (BPOM)

Fanny Firmansyah

24041119116

ABSTRACT

Pharmacists not only provide doctor’s prescriptions but also provide accurate drug
information and ensure good quality service. Syrup drug cases in Africa are of
great concern because they cause acute kidney failure and death. The government
has temporarily stopped the sale of some syrup drugs. This research aimed to
determine the role of pharmacists as responsible pharmacists in pharmacies and
clinics in cases of withdrawal of syrup drugs by the government. This research was
conducted using a descriptive qualitative evaluative approach. Samples were taken
using purposive sampling, or sampling not based on chance. In this case, there are
differences of opinion regarding the withdrawal and termination of sales of syrup
drugs. Pharmacists know that using contaminated syrup medications can cause
kidney damage, leading to acute kidney failure. Pharmacists teach patients about
the effects of tainted syrup and offer other medications with the same ingredients.
Pharmacists also comply with the guidelines issued by the Health Service
(DINKES), which prohibit the sale of syrup medicines. Pharmacists are also
working with the Drug Distribution Center (PBF) regarding the recall of
contaminated syrup medicines. They are also working with the Pharmaceutical
Technical Team (TTK) to postpone syrup drug sales temporarily. It is important to
note that these actions demonstrate pharmacists' concern for public health and
their commitment to safe pharmacy practices. Judging from several aspects studied,
namely regulations, the role of pharmacists, and management aspects, it can be
concluded that the role of pharmacists in the Garut Regency is by the regulations
currently in force.

Keywords: case of syrup medicine, syrup medicine, role of pharmacist, source of
information
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Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga saya
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saya lalui.
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